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Abstract: The reality found in school showed that the teaching and learning experiences were dominated by the use of the Direct
Instruction model and there were no activities to facilitate students to think criticaly. Thus, it is necessary to develop guided discovery
learning materials to overcome it. The one group pretest-posttest design was used as a the research design involving 30 Junior High
School students. The data were analyzed through descriptive qualitative technique. The results showed that students’ activities were
consistent with each stage of the guided discovery learning, students’ responses were good, and N-gain test informed that the students’
learning outcome and their capability to use critical thinking skills increased. Based on those findings, it can be concluded
that the guided discovery instructional materials were effective to facilitate Junior High School students by think critically.

Keywords: critical thinking skill, guided discovery.

Abstrak: Kenyataan di sekolah metode pembelajaran yang digunakan lebih berorientasi pada Direct Instruction dan belum tersedia
perangkat pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa sehingga perlu dikembangkan pembelajaran yang
berorientasi pada penemuan terbimbing untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis kepada siswa SMP. Rancangan penelitian one
group pretest-posttest design dengan subyek 30 orang siswa SMP. Data dianalisis secara deskriptif kualitatift Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas siswa sesuai dengan tahapan penemuan terbimbing, respon siswa baik, uji N Gain menunjukkan peningkatan
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis serta pembelajaran penemuan terbimbing, pokok bahasan peran manusia dalam
pengelolaan lingkungan efektif untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.

Kata Kunci: keterampilan berpikir kritis, penemuan terbimbin.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan indikator penting untuk
mengukur kemajuan suatu bangsa, jika suatu bangsa
ingin ditempatkan pada tataran pergaulan dunia yang
bermartabat dan modern, maka yang pertama-tama harus
dilakukan adalah mengembangkan pendidikan yang
memiliki relevansi dan daya saing bagi seluruh anak
bangsa. IPA menurut Depdiknas (2008) merupakan studi
mengenai alam sekitar, dalam hal ini berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip
saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pembelajaran TPA diarahkan untuk mencari tahu dan
berbuat, sehingga membuat siswa lebih aktif dalam
mengembangkan sejumlah pengetahuan yang menyangkut
keterampilan memecahkan masalah, pemahaman konsep,
dan aplikasinya. Peran guru yang utama adalah
membantu siswa menjadi pebelajar mandiri dengan cara
menyajikan  masalah yang kontekstual, kemudian

membimbing siswa untuk mengajukan permasalahan dan
memfasilitasi penyelidikan untuk memecahkan
permasalahan tersebut secara mandiri. Salah satu tujuan
utama kegiatan sekolah adalah meningkatkan kemampuan
siswa untuk berpikir kritis, membuat keputusan rasional
tentang apa yang diperbuat atau apa yang diyakini
(Ennis, 1989; Hitchcock, 1983 dalam Nur dan Wikandari,
2008). Sekolah ~ seharusnya  mengajarkan  dan
memberdayakan keterampilan berpikir karena
dengan memberdayakan keterampilan berpikir diyakini
berpotensi besar memberdayakan manusia (Wikandari,
2008). Menghafal bukan lagi cara jitu untuk menjadikan
siswa mendapatkan hasil belajar yang baik, berdasarkan
hasil survey internasional PISA siswa sekolah yang berusia
15 tahun di Indonesia kemampuan SAINS-nya masih
peringkat 10 besar terbawah dari 65 negara peserta
(Puspendik, 2012).

Kenyataan yang ditemukan di SMP Katolik Santa
Clara menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan masih di dominasi oleh guru dan belum

siswa,
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memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara
mandiri  melalui  proses alasan  yang
dikemukakan oleh guru adalah keterbatasan waktu,
sarana, lingkungan belajar dan jumlah peserta didik yang
terlalu banyak. Kondisi ini akan menimbulkan kejenuhan
pada siswa sehingga kurang termotivasi dalam proses
belajar dan kurang dapat meningkatkan aktivitas serta
kreativitasnya, akibatnya siswa menjadi pasif, meskipun
demikian guru lebih suka menerapkan model tersebut,
cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku ajar
atau referensi lain. Siswa tidak diajarkan strategi belajar
yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir
dan memotivasi diri sendiri, pembelajaran biologi
yang dilakukan lebih dominan kepada aspek pengetahuan
dan pemahaman konsep, akibatnya keterampilan berpikir
kritis dikalangan siswa tidak dapat bertumbuh kembang
sesuai dengan harapan (Adnyana,

2009).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menuntut perubahan paradigma  dalam pendidikan dan
pembelajaran, khususnya pada jenis dan jenjang pendidikan
formal, berlakunya KTSP menghendaki bahwa suatu
pembelajaran pada dasarnya tidak hanya mempelajari
tentang konsep, teori dan fakta, tetapi juga aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Guru harus bijaksana dalam
menentukan suatu model pembelajaran agar dapat
menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif dan
proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, khususnya dalam pelaksanaan
Kurikulum 2013 yang akan datang yaitu mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan  hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan peradaban dunia. Kecakapan hidup yang
dibekalkan itu diyakini dapat digunakan untuk menghadapi
tantangan kehidupan secara mandiri, cerdas, kritis, rasional,
dan kreatif. Salah satu kecakapan hidup yang
dikembangkan melalui  pembelajaran IPA  adalah
keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir siswa dalam proses

pembelajaran merupakan suatu kemampuan yang
sangat penting. Berbagai kajian telah menemukan adanya
hubungan antara keterampilan penalaran formal dan
prestasi belajar biologi termasuk keterampilan laboratorium
dan keterampilan berpikir kritis (Corebima, 1999).
Menurut Gadzella, Ginther, & Bryant (1997) dalam
Nurmaliah, (2009) selama tingkat berpikir kritis rendah
akan berpengaruh terhadap keberhasilan dalam area-area
yang memerlukan berpikir kritis. Preisseisen (1982)
dalam Nurmaliah, (2009) menyatakan di sekolah menengah
pertama merupakan saat yang tepat untuk awal

penemuan,

mengajarkan keterampilan tingkat tinggi atau proses
berpikir kompleks, karena perkembangan kapasitas kognitif
siswa remaja telah matang untuk diberikan tantangan
berupa berpikir lebih kompleks. Mengajarkan atau
melatihkan keterampilan berpikir dapat membantu siswa
untuk menjadi pemikir yang kritis secara efektif.

Menurut Wilcox dalam Nur (2008) bahwa
pembelajaran  dengan  metode  penemuan  dapat
mendorong siswa untuk belajar, sebagian besar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip, serta  pengalaman dalam melakukan
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan
prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.

Metode penemuan terbimbing (Guided Discovery
Learning) memiliki kelebihan dalam hal melibatkan
siswa aktif pada proses pembelajaran yang mampu memicu
kemampuan berpikir siswa setiap saat dalam KBM,
sehingga metode ini lebih untuk  melatih
keterampilan berpikir kritis siswa pada tingkat sekolah

sesuai

dasar dan sekolah menengah pertama. Kurikulum
IPA SMP memiliki beberapa materi ajar yang dapat
digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kritis, salah
satu diantaranya adalah materi pencemaran dan kerusakan
lingkungan, terutama untuk mencapai Kompetensi Dasar
(KD) “Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan
lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan
lingkungan”. Kompetensi Dasar  tersebut = mengulas
tentang pencemaran dan dampak negatif yang
ditimbulkan, sehingga pada materi ini dapat dijumpai
beberapa permasalahan dalam kehidupan  sehari-hari,
dengan  demikian  siswa diharapkan dapat melatih
kemampuan berpikir kritisnya dalam mencari solusi dari
permasalahan yang dijumpai. Guru sebagai fasilitator,
diharapkan dapat menyajikan permasalahan bagi
sesuai dengan materi untuk melatih keterampilan berpikir
kritis, hal ini sesuai dengan pendapat Dult (1997) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis adalah melalui belajar
berdasarkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Sependapat dengan hal tersebut, pembelajaran dengan
penemuan terbimbing dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir, mengatasi masalah,
mempelajari peran-peran orang dewasa dan menjadi pelajar
yang mandiri (Arends, 2008).

Berkaitan dengan paparan tersebut, masalah yang
terdapat  di sekolah yang  diteliti adalah belum ada
perangkat pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing terkait peran manusia dalam pengelolaan
lingkungan yang dikembangkan untuk melatih
kemampuan berpikir kritis. Beberapa alasan yang
menyebabkan hal tersebut, diantaranya: (1) terbatasnya

siswa
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pengetahuan akan model pembelajaran inovatif pada
beberapa guru, khususnya bidang studi IPA, (2)
keterbatasan waktu guru mata pelajaran IPA untuk
menyediakan perangkat pembelajaran yang dapat melatih
kemampuan berpikir kritis. Hal inilah yang menjadi
pendorong untuk mengkaji lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Melatih Keterampilan Berpikir
Kritis Menggunakan Metode Pembelajaran Penemuan
Terbimbing (Guided Discovery Learning) pada Siswa
SMP” dengan menggunakan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Materi
Ajar Siswa (MAS), Lembar instrumen tes terkait dengan tes
keterampilan berpikir kritis dan tes hasil belajar.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
semu dengan menerapkan  perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan. Model yang digunakan untuk
merancang pengembangan perangkat pembelajaran adalah
model Dick and Carey yang dimodifikasi sesuai
kebutuhan. Rancangan pengembangan perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram alir tahapan pengembangan perangkat
(Diadaptasi dari Dick and Carey (2009: 3)).

Ujicoba penelitian ini dilakukan pada 30 siswa kelas
VII SMP Katolik Santa Clara Surabaya. Implementasi
dengan menggunakan rancangan penelitian One-Group
Pretest- Postest Design, karena penelitian ini hanya
menggunakan satu kelompok saja tanpa adanya kelompok
pembanding. Instrumen penelitian ini kemudian di validasi
oleh tiga pakar pendidikan. Teknik pengambilan data pada
penelitian ini adalah dengan observasi, tes dan angket.
Materi yang dikembangkan adalah 1) lingkungan, 2)
pencemaran lingkungan, 3) kerusakan lingkungan, 4)
pengelolaan lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Aktiviitas Siswa
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran

pada
sesuai

penelitian ini telah mencerminkan aktivitas yang
dengan tahap-tahap pembelajaran penemuan
terbimbing dengan presentase aktivitas mendengarkan
penjelasan guru 9.79 %, membaca LKS 10.0 %,
merumuskan hipotesis 10.0 %, mengidentifikasi variabel
eksperimen 10.0 %, melaksanakan eksperimen 10.0 %,
mengumpulkan data 10.0 %, menganalisis data 10.0 %,
mempresentasikan  hasil eksperimen 10.0 %, dan
menanggapi presentasi kelompok 10.0 %. Aktivitas siswa
merancang prosedur eksperimen 8.54 %. Perhatian siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran cukup tinggi. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa siswa antusias dalam mengikuti

proses  pembelajaran.  Antusiasme  siswa  dalam
pembelajaran merupakan salah satu efek dari penggunaan
metode  pembelajaran penemuan terbimbing yang

merupakan metode pembelajaran yang baru bagi siswa.
Aktivitas siswa dalam RPP dirancang untuk melakukan
eksperimen yang digunakan untuk membuktikan hipotesis,
sehingga aktivitas yang paling dominan adalah aktivitas
eksperimen. Hal ini dilakukan karena eksperimen ini
merupakan kunci dari aktivitas penemuan terbimbing,
dengan penemuan terbimbing siswa harus membangun
sendiri pengetahuan di dalam benaknya dengan bantuan
guru dan didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif
yang memungkinkan mereka menemukan fakta dan konsep
bagi diri mereka sendiri sehingga fakta dan konsep tersebut
menjadi bermakna bagi mereka (Nur, 2011).

Diskusi yang dilakukan siswa untuk menganalisis
data dan menanggapi presentasi dari kelompok lain, hal ini
mencerminkan keterampilan sosial berkomunikasi siswa
meningkat. Diskusi ini mempunyai peran penting dalam
pemahaman konsep siswa, dengan diskusi pada setiap
kelompok dapat membantu anggota kelompok yang belum
sepenuhnya memahami konsep yang dipelajari,. dengan
cara ini sebenarnya siswa belajar melalui interaksi dengan
teman sebaya sehingga siswa dengan kemampuan tinggi
akan terbuka untuk membantu siswa lain dan terjadi proses
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belajar yang lebih mudah (Nur, 2011).

Kesesuaian antara metode dengan aktivitas siswa
tidak lepas dari keterlaksanaan tahap-tahap pembelajaran
yang telah dirancang, terlaksananya  tahap-tahap
pembelajaran dengan baik sangat mempengaruhi aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Aktivitas siswa yang paling
dominan adalah aktivitas eksperimen, hal ini sangat
relevan karena metode penemuan terbimbing yang
digunakan memang menekankan pada proses pemerolehan
pemahaman konsep melalui pengamatan/ eksperimen yang
dilakukan sendiri oleh Metode pembelajaran
penemuan terbimbing mengajak siswa untuk belajar
memahami materi peran manusia dalam pengelolaan
lingkungan melalui proses eksperimen, dengan melakukan
eksperimen siswa akan membangun pemahaman dan
pengetahuan baru dari konsep yang mereka pelajari.
Persentase pengamatan/ eksperimen siswa yang tinggi
menunjukkan siswa melaksanakan aktivitas tersebut dengan
baik, sehingga dimungkinkan siswa akan mendapat
pemahaman yang utuh terhadap konsep yang dipelajari.

siswa.

B. Respons Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran
diketahui dari data hasil pengisian angket setelah
mengikuti pembelajaran. Siswa tertarik mengikuti
pembelajaran penemuan terbimbing, hal ini ditunjukkan
oleh respon siswa terhadap materi pelajaran, LKS, materi
ajar siswa, suasana belajar, cara guru mengajar, dan
tahapan-tahapan yang diarahkan guru dalam proses
pembelajaran, dari tabel diperoleh bahwa 100 % siswa
tertarik dengan materi yang diajarkan. Tingginya
ketertarikan siswa terhadap materi sangat wajar, karena
materi yang diajarkan berkaitan erat dengan kehidupan
sehari-hari siswa, meskipun materi pernah diajarkan pada
tingkat SD, tetapi materi yang diajarkan di SMP lebih
kompleks. Ketertarikan siswa pada MAS dan LKS
memiliki persentase 100 % dan 80 % hal ini menunjukkan
bahwa siswa tertarik menggunakan Materi Ajar Siswa dan
LKS untuk memahami konsep yang mereka pelajari.
Suasana belajar yang menyenangkan akan membuat
siswa dapat menerima pelajaran dengan baik, berdasarkan
data diperoleh bahwa suasana belajar yang terjadi selama
pembelajaran sangat menarik bagi siswa, terbukti 90 %
siswa menyatakan tertarik.

Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan metode
pembelajaran  penemuan terbimbing membuat
antusias mengikuti pelajaran.

Cara mengajar guru mendapat respons positif dari
siswa, sebanyak 100 % siswa tertarik dengan cara guru
mengajar, hal ini menunjukkan bahwa tahapan
pembelajaran  dengan metode penemuan terbimbing
menarik bagi siswa dan memberi respon positif, dengan

siswa

demikian diharapkan hasil belajar terutama pemahaman
konsep siswa meningkat. Data respon siswa juga
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode
penemuan terbimbing memiliki kesulitan yang cukup tinggi
terutama dalam menganalisis data, persentase menentukan
variabel manipulasi, variabel kontrol, variabel respon, dan
menganalisis data masing- masing 80 %, 80 %, 70 % , dan
40 %, meskipun memiliki kesulitan terhadap komponen
menganalisis data, para siswa sangat berminat dengan
pembelajaran penemuan terbimbing ini, hal itu terlihat dari
data 100 % siswa berminat mengikuti pembelajaran
dengan metode penemuan terbimbing. Siswa sangat
memerlukan bimbingan guru untuk mengatasi kesulitan
tersebut. Metode pembelajaran penemuan terbimbing
tidak selamanya baik untuk setiap pembelajaran,
bergantung pada karakteristik materi yang disampaikan,
sehingga meskipun siswa tertarik pada penggunaan model
pembelajaran penemuan terbimbing, guru harus melihat
karakteristik materi yang akan disampaikan.
Secara keseluruhan, siswa memberikan respons
terhadap pembelajaran, respons positif
menunjukkan bahwa siswa antusias dengan pembelajaran
yang disajikan. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk
meningkatkan perhatian dan membuat mereka terlibat
dalam pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna (Nur, M. 2008).

positif ini

C. Tes Hasil Belajar
Hasil analisis pretest dan posttest untuk hasil
yang menunjukkan bahwa
mengalami peningkatan. Kriteria Ketuntasan Minimal SMP
Katolik Santa Clara menetapkan standar ketuntasan
minimal 75. Pada penelitian ini ketuntasan klasikal
mencapai 96,6 % dan diperoleh sensitivitas butir soal
rata-rata antara 0.3-1. Hal ini menunjukkan bahwa semua
butir soal peka terhadap efek pembelajaran.
Analisis sensitivitas tes hasil belajar menunjukkan
sensitivitas butir soal berkisar antara 0,30 sampai 0,67 dan

belajar nilai rata-rata

berharga positif sehingga dapat dikatakan bahwa setiap
butir soal sensitif untuk mengukur pembelajaran.
Menurut  Gronlund (1982) indeks sensitivitas suatu butir
soal berkisar 0,3-1 semakin besar harga
semakin besar kepekaan butir soal
terhadap efek pembelajaran. Oleh karena itu, butir- butir
soal THB yang digunakan pada uji awal dan uji akhir dapat
digunakan untuk mengukur efek pembelajaran.

Pada uji akhir dari 29 siswa secara individu
mempunyai nilai > 75 sehingga 96.6 % dari jumlah siswa

antara
sensitivitasnya,

dapat dinyatakan telah melampaui batas kriteria ketuntasan
minimal yang berlaku di SMP Katolik Santa Clara
Surabaya. Hal ini disebabkan pada uji akhir siswa sudah
menerima materi pelajaran sehingga siswa menjadi tahu

Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Menggunakan Metode Pembelajaran Penemuan

Terbimbing (Guided Discovery) Pada Siswa SMP

277



Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

Vol. 3 No. 1 November 2013

dan paham tentang materi peran manusia dalam
pengelolaan lingkungan, oleh karena itu siswa lebih
mudah untuk mengerjakan soal dan hasil belajar siswa
meningkat. Penggunaan metode pembelajaran penemuan
terbimbing dapat memberikan motivasi-motivasi untuk
tetap antusias dalam mengikuti pelajaran hingga akhir,
namun perlu dilatihkan secara terus menerus dan dilakukan
untuk semua pelajaran dengan materi pelajaran yang
sesuai. untuk ketuntasan hasil belajar sudah termasuk
tinggi karena hanya satu siswa saja yang tidak tuntas.
Keterlibatan guru menciptakan komunitas kelas yang
hangat dan penuh perhatian dengan banyaknya praktik
merupakan motivasi yang suportif, dan selalu menunjukkan
perencanaan yang baik mengakibatkan hasil kerja
siswa mencapai tingkat yang tinggi (Arends, 2008),
dalam pembelajarannya siswa didorong untuk terlibat aktif
dalam menemukan pengetahuannya dengan kegiatan
yang bervariasi seperti melakukan pengamatan, percobaan,
dan membaca. Siswa didorong untuk belajar dengan terlibat
aktif melalui konsep- konsep dan prinsip-prinsip, dan guru
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan
melakukan percobaan yang memungkinkan mereka
menemukan konsep-konsep untuk diri mereka sendiri
(Brunner 1996, dalam Nur 2008).

D. Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil analisis statistik N-Gain rata-rata dari 30 siswa
untuk indikator 1 (merumuskan masalah) adalah 0.49,
indikator II (memberikan argumentasi) sebesar 0.80,
indikator III (melakukan analisis) 0.73, indikator IV
(melakukan evaluasi) 0.81, dan indikator V (memutuskan
dan melaksanakan) sebesar 0.67. N-Gain
indikator berpikir kritis menjelaskan bahwa peningkatan
hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa berada pada
kriteria sedang (di antara 0.3 dan 0.7) untuk indikator I
dan V, sedangkan untuk indikator II, III dan IV memiliki
kriteria tinggi (lebih dari 0.7) berdasarkan kriteria N- Gain
yang ditetapkan oleh Hake (1999). Hasil analisis
menunjukkan bahwa indikator-indikator keterampilan
berpikir kritis yang diteliti memiliki kriteria N-Gain sedang
dan tinggi, hal ini disebabkan siswa berminat dengan
kegiatan pembelajaran metode penemuan terbimbing.
Berdasar respon siswa juga diperoleh data bahwa
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing
menarik, merupakan hal baru dan siswa senang. Aktivitas
yang dominan dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari pertemuan pertama, kedua, sampai
pada pertemuan ketiga adalah aktivitas menguji hipotesis
dengan eksperimen  dan menganalisis data, pada tiap
pertemuan siswa melakukan percobaan untuk menyelidiki
hipotesis yang sudah dirumuskan, sebelum percobaan siswa
dibimbing untuk menemukan variabel eksperimen terlebih

rata-rata

dahulu, pemahaman konsep didapat melalui kesimpulan
berdasar analisa data, sedangkan untuk melatih pemahaman
konsep maka LKS dilengkapi pertanyaan untuk
didiskusikan yang selanjutnya dipresentasikan oleh siswa.

Hasil analisis N-Gain dalam penelitian ini
menggambarkan bahwa metode pembelajaran penemuan
terbimbing mampu melatihkan keterampilan berpikir
kritis siswa, karena hasil yang diperoleh berada pada
kategori tinggi dan sedang dengan N-Gain rata-rata 0.62..
Kategori tinggi dapat diperoleh dengan sering melatihkan
keterampilan berpikir kritis pada siswa. Hasil penelitian
sensitivitas  setiap butir soal menunjukkan bahwa
sensitivitas butir soal untuk no 1 sampai 10 berada di antara
0.3 sampai dengan 1 berarti termasuk kategori peka
terhadap efek pembelajaran.

TEMUAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan
penelitian yang dikaitkan dengan pertanyaan penelitian
diperoleh temuan penelitian sebagai berikut:

1. Aktifitas siswa termasuk pada kategori baik.

2. Respon siswa sebagian besar menyatakan kegiatan
pembelajaran menarik untuk diikuti.

3. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkan metode pembelajaran penemuan
terbimbing.

4. Keterampilan
peningkatan
terbimbing.

berpikir  kritis siswa mengalami

setelah diterapkan metode penemuan

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing efektif untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis kepada siswa SMP

pada materi Peran Manusia dalam Pengelolaan
Lingkungan.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan
hasil yang didapat, disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Guru hendaknya mengembangkan dan menerapkan

perangkat pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing dalam kegiatan pembelajaran untuk materi
yang lain.

2. Guru memberikan bimbingan lebih pada saat siswa
melakukan percobaan, khususnya pada tahap membuat
definisi operasional variabel dan menganalisis data.

3. Sekolah sudah semestinya melatihkan keterampilan
berpikir kritis dengan memberi pengalaman-pengalaman
bermakna saat proses belajar mengajar.
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